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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak Gracilaria vercussa dapat menurunkan aktifitas Hipertrofi Epithelia 

dan Inclussion Bodies Cell pada insang udang vannamei (Litopenaeus 

vannamei) yang terinfeksi WSSV. 

2. Pemberian ekstrak Gracilaria vercussa melalui perendaman lebih efektif 

menurunkan Aktifitas Hipertrofi Epithelia dan Inclussion Bodies Cell 

dibandingkan dengan pemberian ekstrak dicampur pakan. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat penyusun berikan untuk penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini yaitu sebaiknya menggunakan metode pencampuran ekstrak 

Gracilaria verucossa dengan perendaman karena efektifitas ekstrak yang 

diberikan akan berjalan secara optimal pada udang vannamei yng terserang 

virus WSSV. 

Selain itu. penyusun menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh sebab itu, penyusun menyampaikan permohonan maaf 

apabila ada kesalahan baik disengaja maupun tidak. Penyusun juga menyadari 

bahwa penyusunan laporan ini tidak akan berjalan baik tanpa bimbingan, saran, 

bantuan dan dorongan dari semua pihak yang bersangkutan. 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan yang digunakan selama penelitian. 
 
 

No. Parameter Alat Bahan 

1 Suhu 
- DO meter 
 

- Aquadest 
- Tissue 
- Air sampel 

2 DO 

3 Salinitas 
- Refraktometer 
- Pipet tetes 

- Air sampel 
- Aquadest 
- Tissue 

4 pH - pH meter - Air sampel 

5 
Pengambilan sampel 

udang 

- Anco 

- Bak kecil 

- Air sampel 
 

6 Pengambilan air sampel  

- Jurigen 

- Gayung 

- Selang 

 

7 Morfologi udang 
- Pulpen 

 

- Udang sampel 

- Form penilaian 

8 Udang Uji 

- Aquarium 

- Aerator 

- Selang aerator 

- Batu aerasi 

- Air tambak 

9 Pengujian Histologi 

- Coolbox 

- Dissecting set 

- Pinset 

- Cawan Petri 

- Botol sampel 

- Automatic Tissue 

Processor 

- Lempeng blok 

- Microtom 

- Nampan 

- Waterbath 

- Pipet tetes 

- Cover glass 

- Object glass 

- Udang Vannamei 

- Alkohol 70%, 80%, 

96% 

- Aquadest 

- Haematoxylin dan 

Eosin 

- Xylene 

- Xylol 

- Larutan Bouin’s 

- Parafin 

- Tissue 
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Lampiran 2. Kegiatan Selama Penelitian. 

No Kegiatan penelitian Kegiatan selama penelitian 

1 Penyiponan media 

air pemeliharaan 

 

2 Pengamatan sampel 

preparat jaringan 

udang. 

 

3 Pembuatan  ekstrak 

Gracilaria verrucosa 

 

4 Sampel udang 

Vannamei 
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Lampiran 3.  Anova 

 

ANOVA 

Reaksi 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
863384.333 3 287794.778 440.446 .000 

Within Groups 5227.333 8 653.417   

Total 868611.667 11    

 

Multiple Comparisons 

Reaksi 

Dunnett t (2-sided) 

    

(I) 

Perlak

uan 

(J) 

Perlak

uan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

2 1 661.66667* 20.87130 .000 601.5644 721.7689 

3 1 57.66667 20.87130 .059 -2.4356 117.7689 

4 1 80.00000* 20.87130 .013 19.8977 140.1023 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Lampiran 4. Hasil struktur jaringan histologi insang. 

NO Perlakuan dan Ulangan Gambar 

1 Kontrol positif 1 

 

2 Kontrol positif 2 

 

3 Kontrol positif 3 

 

4 Kontrol Negatife 1 
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5 Kontrol Negatife 2 

 

6 Kontrol Negatife 3 

 

7 Perendaman dengan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 1 

 

8 Perendaman dengan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 2 
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9 Perendaman dengan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 3 

 

10 Pemberian pakan dan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 1 

 

11 Pemberian pakan dan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 2 

 

12 Pemberian pakan dan 

ekstrak Gracilaria 

verrucosa 3 

 

 




